
ABSTRAK

Pengumuman akuisisi merupakan informasi yang sangt penting
dalam suatu industri, karem dua perusahaan akm menyahrkan
kekuatannya. K€puhsan akuisisi mempunyai pengaruh yang besar dalam
mempe$aiki kondisi perusahaan. Setelah melakukan akuisisi diharapkan
nilai perusahaan semakin meningkat yang diantaranya dapat pula
meningkatkan harga saham dan volume perdagngian saham sebagai
indikator keberbasilan suahr perusahaan. Hal ini dikarenakan harga saham
mencerminkan nilai perusahaan dan retun yang akan diterima oleh
investor, baik berupa capital gain maupun dividen di masa depan. Dari
sudut pandang monet€r, pemegang saham yang diakuisisi seringkali
diunfirngkan karena harga satram mereka dihsgai diatas harga pasar
(premium). Sebaliknya pem€gang saham perusabaan yang mengakuisisi
belum tentu diuntmglcn lcarena masih te,rgantrnrg dari sukses tidalnya
akuisisi. Kesuksesan akuisisi dapat diukur dari tercapainya peningkatan
nilai perusahaan pasca-akuisisi. Tujuan penelitan untuk membuktikan dan
menjelaskan adanya perbedaan refilrn saham sebelum dan sesudah akuisisi,
Obyek yang digunakan adalah perusatraan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 20{J.3 -2007 .

Untuk menguji hipotesis yang diajukan digtmakan teknik analisis uji
beda dua mmpel berpasang;an Qnired vmple, /€rf). Hasil penelitian dan
pengujian hipotesis yang dilakukan diperoleh beberapa kesimpulan antara
lain sebagai berikut hipotesis p€rtarna yary diajukan yatni ada perbedaan
abnormal retum sebelum dan sesrdah akuisisi, tidak dapat terbukti
kebenarannya. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai tl,,nng s€besar 1,607
dengan taraf signifikan yang diperoleh adalah 0,142 < dari tidd sebesar
1,833. Hal ini berarti tidak terjadi perbedaan yang signifikan pada nilai
abnormal returmln, pada saat seb€lum dan sesudah akuisisi.


